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ABSTRACT

Small-scale fish processing activities in Kronjo District, Tangerang Regency, play a significant role in supporting the
coastal community’s economy; however, they still face limitations in structured and sustainable business management.
Most fish processors operate traditional businesses without a clear understanding of their business models, resulting in
underutilized value-added potential. This community service activity aims to apply the Business Model Canvas (BMC)
as a mentoring tool to enhance managerial capacity and business understanding among fish processors in Kronjo District.
The method employed was a descriptive qualitative approach within a community engagement framework, using field
observations, interviews, and focus group discussions. The results indicate that the implementation of the Business Model
Canvas improved partners’ understanding of their business structure, particularly in identifying customer segments,
formulating value propositions, and recognizing the relationship between cost structures and revenue streams. The
application of BMC also encouraged a shift in mindset from a production-oriented approach to more structured and
sustainable business management. This activity concludes that the Business Model Canvas is an effective and practical
tool for community service programs aimed at strengthening small-scale fish processing businesses and enhancing the
welfare of coastal communities.

Keywords: Business Model Canvas; Coastal Economy; Community Service; Fish Processing; Small Enterprises.

Abstrak. Kegiatan pengolahan ikan skala kecil di Kecamatan Kronjo, Kabupaten Tangerang, memiliki peran penting
dalam menopang perekonomian masyarakat pesisir, namun masih menghadapi keterbatasan dalam pengelolaan usaha
yang terstruktur dan berkelanjutan. Sebagian besar pelaku usaha menjalankan bisnis secara tradisional tanpa pemahaman
yang memadai mengenai model bisnis, sehingga potensi nilai tambah produk belum dimanfaatkan secara optimal.
Kegiatan ini bertujuan untuk menerapkan Business Model Canvas (BMC) sebagai alat pendampingan guna meningkatkan
pemahaman dan kapasitas manajerial pengolah ikan di Kecamatan Kronjo. Metode yang digunakan adalah pendekatan
deskriptif kualitatif berbasis pengabdian kepada masyarakat melalui observasi lapangan, wawancara, dan diskusi
kelompok terarah. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa penerapan Business Model Canvas membantu mitra memahami
struktur bisnis secara lebih komprehensif, khususnya dalam
mengidentifikasi segmen pelanggan, merumuskan proposisi
nilai, serta memahami hubungan antara biaya dan
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PENDAHULUAN

Wilayah pesisir Kecamatan Kronjo, Kabupaten Tangerang, merupakan salah satu kawasan yang
menggantungkan aktivitas ekonominya pada sektor perikanan, khususnya usaha pengolahan ikan
skala kecil dan rumah tangga. Usaha ini berperan penting dalam mendukung ketahanan ekonomi
masyarakat pesisir, namun pada praktiknya masih menghadapi berbagai keterbatasan dalam
pengelolaan usaha. Sebagian besar pengolah ikan menjalankan bisnis secara tradisional tanpa
perencanaan model bisnis yang terstruktur, sehingga potensi sumber daya yang tersedia belum
dimanfaatkan secara optimal untuk meningkatkan nilai tambah dan keberlanjutan usaha (Setiyowati
et al., 2024; Alam et al., 2021; Berkes, F., 2021; Narwal, S., et.al., 2024; Osterwalder, A., & Pigneur,
Y. 2021).

Berbagai kegiatan pengabdian dan kajian terdahulu menunjukkan bahwa penguatan kapasitas
pelaku usaha kecil di sektor perikanan dapat dilakukan melalui pendampingan manajemen usaha yang
aplikatif dan mudah dipahami. Business Model Canvas (BMC) merupakan salah satu alat yang efektif
untuk membantu pelaku usaha memetakan dan memahami komponen utama bisnisnya secara
sederhana dan komprehensif. Melalui BMC, pelaku usaha dapat mengidentifikasi proposisi nilai
produk, segmen pelanggan, saluran pemasaran, serta hubungan antara biaya dan pendapatan usaha.
Meskipun demikian, penerapan BMC pada pengolah ikan tradisional di tingkat komunitas pesisir
masih relatif terbatas, khususnya dalam bentuk kegiatan pendampingan langsung yang berorientasi
pada pemberdayaan mitra (Pangestuti, R., et.al., 2025; Setiyowati, H., et.al., 2024; Strakova, J., et.al,
2021; KKP; 2022; Harriz MA, Setiyowati H, Akbariani NV., 2025)

Kesenjangan utama yang dihadapi mitra pengolah ikan di Kronjo terletak pada rendahnya
pemahaman terhadap model bisnis yang berkelanjutan dan berorientasi pasar. Pelaku usaha umumnya
belum memiliki kemampuan untuk mengidentifikasi peluang pengembangan usaha, melakukan
diversifikasi produk, maupun menyusun strategi pemasaran yang sesuai dengan perubahan kebutuhan
konsumen. Kondisi ini menimbulkan urgensi akan adanya kegiatan pengabdian kepada masyarakat
yang tidak hanya memberikan pengetahuan, tetapi juga mendampingi mitra dalam menerapkan model
bisnis secara nyata sesuai dengan karakteristik usaha dan potensi lokal.

Kebaruan kegiatan pengabdian ini terletak pada penerapan Business Model Canvas sebagai alat
pendampingan usaha bagi pengolah ikan di Kecamatan Kronjo dengan pendekatan partisipatif dan
kontekstual. BMC tidak hanya digunakan sebagai alat analisis, tetapi sebagai sarana pembelajaran
dan pemberdayaan mitra dalam memahami, mengevaluasi, dan merancang pengembangan usaha
secara mandiri. Pendekatan ini diharapkan mampu mendorong perubahan pola pikir pelaku usaha dari
sekadar aktivitas produksi menjadi pengelolaan usaha yang lebih terstruktur, adaptif, dan
berkelanjutan, sejalan dengan prinsip ekonomi biru.

Berdasarkan latar belakang tersebut, kegiatan ini bertujuan untuk menerapkan Business Model
Canvas pada usaha pengolahan ikan di Kecamatan Kronjo, Kabupaten Tangerang, sebagai upaya
peningkatan kapasitas manajerial dan daya saing pelaku usaha. Melalui penerapan BMC, diharapkan
mitra mampu memetakan model bisnisnya secara komprehensif, mengidentifikasi peluang
pengembangan usaha, serta menyusun strategi bisnis sederhana yang dapat mendukung keberlanjutan
usaha pengolahan ikan dan peningkatan kesejahteraan masyarakat pesisir.

TINJAUAN PUSTAKA ATAU KAJIAN KONSEPTUAL

Business Model Canvas (BMC) merupakan kerangka kerja strategis yang dikembangkan untuk
membantu pelaku usaha memahami bagaimana suatu bisnis menciptakan, menyampaikan, dan
menangkap nilai. Osterwalder dan Pigneur (2021) menjelaskan bahwa BMC terdiri atas sembilan
elemen utama yang saling terhubung, yaitu customer segments, value propositions, channels,
customer relationships, revenue streams, key resources, key activities, key partnerships, dan cost
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structure. Kerangka ini banyak digunakan pada usaha kecil dan menengah karena bersifat sederhana,
visual, dan mudah dipahami oleh pelaku usaha non-akademik.

Dalam konteks usaha mikro dan kecil di sektor perikanan, BMC dinilai relevan karena mampu
membantu pelaku usaha tradisional memahami struktur bisnisnya secara menyeluruh tanpa
memerlukan pendekatan manajerial yang kompleks. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa
penerapan BMC pada usaha perikanan dan pengolahan hasil laut dapat meningkatkan pemahaman
pelaku usaha terhadap nilai produk, segmentasi pasar, serta efisiensi biaya produksi (Setiyowati et
al., 2024; Alam et al., 2021). Pendekatan ini sejalan dengan tujuan kegiatan pengabdian kepada
masyarakat yang menekankan pada peningkatan kapasitas dan kemandirian mitra.

Penguatan model bisnis pada sektor perikanan juga berkaitan erat dengan konsep ekonomi biru
(blue economy), yaitu pendekatan pembangunan yang menyeimbangkan pertumbuhan ekonomi,
keberlanjutan lingkungan, dan kesejahteraan sosial masyarakat pesisir (World Bank, 2021). Ekonomi
biru menekankan pentingnya inovasi pada usaha perikanan tradisional agar mampu menghasilkan
nilai tambah tanpa merusak ekosistem laut. Dalam hal ini, usaha pengolahan ikan memiliki posisi
strategis karena berpotensi meningkatkan nilai ekonomi hasil tangkapan sekaligus mengurangi
kehilangan pascapanen (Berkes, 2021; Narwal et al., 2024).

Sejumlah penelitian terdahulu menunjukkan bahwa pengembangan usaha pengolahan ikan
berbasis pendampingan manajemen usaha dapat meningkatkan daya saing produk dan keberlanjutan
usaha. Setiyowati et al. (2024) menemukan bahwa inovasi pindang yang disertai dengan penguatan
model bisnis mampu mendukung implementasi ekonomi biru di wilayah pesisir Tangerang.
Penelitian lain juga menegaskan bahwa penggunaan alat bantu manajemen seperti BMC pada usaha
kecil perikanan dapat memperbaiki pengambilan keputusan usaha, memperluas akses pasar, serta
mendorong diversifikasi produk (Strakova et al., 2021; Pangestuti et al., 2025).

Meskipun demikian, sebagian besar kajian tersebut masih berorientasi pada penelitian akademik
atau analisis konseptual, sementara penerapan BMC dalam bentuk kegiatan pengabdian kepada
masyarakat yang bersifat partisipatif dan kontekstual masih terbatas. Pelaku usaha pengolahan ikan
tradisional, khususnya di wilayah pesisir, umumnya membutuhkan pendampingan langsung agar
mampu menerjemahkan konsep model bisnis ke dalam praktik usaha sehari-hari. Oleh karena itu,
penerapan BMC dalam kegiatan PKM menjadi pendekatan yang relevan untuk menjembatani
kesenjangan antara konsep teoritis dan kebutuhan praktis mitra (Setiyowati H, & Trisnawati LPP.
2023; FAO, 2022).

Berdasarkan kajian teoritis dan penelitian terdahulu tersebut, penerapan Business Model Canvas
dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat diyakini dapat meningkatkan pemahaman pelaku
usaha pengolahan ikan terhadap struktur bisnisnya, mendorong perumusan strategi usaha yang lebih
terarah, serta memperkuat daya saing dan keberlanjutan usaha. Pendekatan ini sekaligus mendukung
prinsip ekonomi biru melalui pengelolaan usaha yang lebih efisien, adaptif, dan berorientasi pada
peningkatan kesejahteraan masyarakat pesisir.

BAHAN DAN NETODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan orientasi penerapan (applied
research) yang terintegrasi dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat. Desain penelitian
difokuskan pada pendampingan dan penerapan Business Model Canvas (BMC) sebagai alat pemetaan
dan penguatan model bisnis pada usaha pengolahan ikan skala kecil di Kecamatan Kronjo, Kabupaten
Tangerang. Pendekatan ini dipilih karena sesuai untuk menggali kondisi aktual mitra, memahami
permasalahan usaha secara kontekstual, serta mendorong keterlibatan aktif pelaku usaha dalam proses
perbaikan model bisnis.

Populasi dalam penelitian ini adalah pelaku usaha pengolahan ikan tradisional yang beroperasi di
wilayah Kecamatan Kronjo. Sampel penelitian ditentukan menggunakan teknik purposive sampling,
dengan kriteria pelaku usaha yang masih aktif berproduksi, berskala mikro atau kecil, serta bersedia
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mengikuti proses pendampingan dan diskusi penerapan Business Model Canvas. Pemilihan sampel
dilakukan untuk memastikan bahwa data yang diperoleh relevan dengan tujuan penelitian dan
kebutuhan kegiatan pengabdian.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi lapangan, wawancara semi-terstruktur,
dan diskusi kelompok terarah (focus group discussion). Observasi digunakan untuk memperoleh
gambaran langsung mengenai proses produksi, pola pemasaran, dan pengelolaan usaha mitra.
Wawancara dilakukan kepada pelaku usaha untuk menggali informasi terkait kondisi usaha, kendala
yang dihadapi, serta persepsi mitra terhadap peluang pengembangan bisnis. Diskusi kelompok
digunakan sebagai sarana pendampingan dalam memetakan dan menyusun sembilan elemen Business
Model Canvas secara partisipatif. Instrumen penelitian berupa panduan observasi, panduan
wawancara, serta lembar kerja Business Model Canvas yang disesuaikan dengan karakteristik usaha
pengolahan ikan.

Analisis data dilakukan secara kualitatif dengan mengacu pada kerangka Business Model Canvas.
Data yang diperoleh dari observasi, wawancara, dan diskusi dianalisis dengan cara mengelompokkan
informasi ke dalam sembilan elemen BMC, yaitu segmen pelanggan, proposisi nilai, saluran
distribusi, hubungan pelanggan, sumber pendapatan, sumber daya utama, aktivitas utama, mitra
kunci, dan struktur biaya. Untuk memperkuat analisis, digunakan analisis SWOT secara deskriptif
guna mengidentifikasi kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman usaha berdasarkan hasil
pemetaan BMC, sebagaimana direkomendasikan dalam kajian usaha kecil dan menengah.

Model penelitian dalam kegiatan ini menggambarkan hubungan antara pendampingan penerapan
Business Model Canvas dengan peningkatan pemahaman dan kapasitas manajerial pelaku usaha
pengolahan ikan. Pendampingan BMC berperan sebagai variabel intervensi yang memfasilitasi mitra
dalam memetakan kondisi usaha, mengidentifikasi permasalahan dan peluang, serta merumuskan
strategi pengembangan usaha secara sederhana dan aplikatif. Hasil penerapan model diinterpretasikan
dalam bentuk perubahan pemahaman mitra terhadap struktur bisnis, arah pengembangan usaha, dan
potensi peningkatan daya saing usaha pengolahan ikan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Proses Pengumpulan Data dan Lokasi Penelitian

Kegiatan pengumpulan data dilaksanakan di Kecamatan Kronjo, Kabupaten Tangerang, sebagai
salah satu wilayah pesisir dengan aktivitas pengolahan ikan skala kecil yang masih dominan
menggunakan metode tradisional. Pengumpulan data dilakukan selama periode pendampingan PKM,
yaitu selama tiga bulan, melalui observasi lapangan, wawancara semi-terstruktur, dan diskusi
kelompok terarah bersama mitra pengolah ikan. Proses ini bertujuan untuk memperoleh gambaran
menyeluruh mengenai kondisi usaha, pola produksi, sistem pemasaran, serta permasalahan yang
dihadapi mitra sebelum penerapan Business Model Canvas.

Observasi dilakukan secara langsung pada aktivitas produksi dan distribusi produk olahan ikan,
sedangkan wawancara difokuskan pada pemahaman mitra terhadap pengelolaan usaha, struktur
biaya, dan hubungan dengan pelanggan. Diskusi kelompok digunakan sebagai media pendampingan
partisipatif dalam memetakan dan menyusun elemen Business Model Canvas sesuai dengan kondisi
riil usaha mitra.

Pemetaan Model Bisnis Pengolah Ikan Menggunakan Business Model Canvas
Pemetaan Kondisi Awal Usaha Mitra

Hasil pemetaan awal menunjukkan bahwa sebagian besar mitra belum memiliki pemahaman yang
terstruktur mengenai model bisnis yang dijalankan. Segmen pelanggan masih terbatas pada pasar
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lokal, proposisi nilai produk belum dirumuskan secara jelas, dan saluran distribusi masih bergantung
pada penjualan langsung di pasar tradisional. Struktur biaya dan sumber pendapatan juga belum
terdokumentasi dengan baik, sehingga pelaku usaha kesulitan dalam menghitung efisiensi dan
keuntungan usaha secara akurat (Setiyowati H., 2022; Setiyowati H., 2020; Setiyowati H., 2019;
Setiyowati H., 2018).

Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa usaha
pengolahan ikan tradisional umumnya berorientasi pada produksi, bukan pada pengelolaan bisnis
secara menyeluruh (Alam et al., 2021; Setiyowati et al., 2024). Kondisi tersebut menunjukkan adanya
kebutuhan nyata akan pendampingan manajemen usaha yang sederhana dan aplikatif.

Hasil Penerapan Business Model Canvas

Melalui proses pendampingan, mitra bersama tim PKM menyusun sembilan elemen Business
Model Canvas berdasarkan kondisi dan potensi usaha masing-masing. Hasil penerapan menunjukkan
adanya peningkatan pemahaman mitra terhadap hubungan antar elemen bisnis, khususnya dalam
merumuskan proposisi nilai produk, mengidentifikasi segmen pelanggan potensial, serta memahami
peran mitra kunci dalam mendukung keberlanjutan usaha.

Sebagai ilustrasi, hasil pemetaan Business Model Canvas pengolah ikan di Kronjo disajikan pada
Tabel 1, yang menunjukkan perubahan pola pikir mitra dari sekadar produsen menjadi pelaku usaha
yang mulai mempertimbangkan aspek pasar, biaya, dan kemitraan. Penerapan BMC juga mendorong
mitra untuk mulai mempertimbangkan diversifikasi produk dan pemanfaatan saluran pemasaran yang
lebih luas.

Tabel 1. Business Model Canvas POKLAHSAR

No. Elemen BMC Deskripsi Hasil Penerapan
1 Customer Konsumen lokal di wilayah Kronjo dan sekitarnya, pedagang pasar tradisional, serta
Segments calon konsumen rumah tangga di wilayah perkotaan sekitar Kabupaten Tangerang.
) Value Produk olahan ikan segar dengan cita rasa khas lokal, harga terjangkau, dan proses
Propositions pengolahan tradisional yang mudah diterima pasar.
Penjualan langsung di pasar tradisional, penjualan langsung ke konsumen, serta peluang
3 Channels . . . .
pengembangan melalui media sosial dan pemesanan berbasis digital.
4 Customer Hubungan personal berbasis kepercayaan, pelanggan tetap, serta komunikasi langsung
Relationships antara pelaku usaha dan konsumen.
5 Revenue Streams Penjualan produk olahan ikan secara langsung dan pesanan dalam jumlah tertentu untuk
pelanggan tetap.
6 Key Resources Bahan baku ikan segar, tenaga ker].a .keluarga, peralatan produksi sederhana, serta
keterampilan pengolahan ikan tradisional.
7 Key Activities Pengolahan ikan, pengemasan sederhana, penjualan produk, dan distribusi langsung ke
pasar.
3 Key Partnerships Nelayan l'okal seba'ngU pemasok bahan baku, pedagang pasar, serta dukungan
pendampingan dari tim PKM.
9 Cost Structure Biaya bahan baku ikan, biaya tenaga kerja, biaya bahan pendukung produksi, dan biaya

distribusi lokal.

Sumber: Data Primer Hasil Pendampingan dan
Penerapan Business Model Canvas, 2025.

UK Institute



Indonesia Berdaya, 7(2), 2026, - 506

Pembahasan Hasil Penerapan dan Keterkaitannya dengan Konsep Dasar

Hasil penerapan Business Model Canvas menunjukkan kesesuaian dengan konsep dasar BMC
sebagai alat visual dan strategis yang memudahkan pelaku usaha kecil memahami struktur bisnisnya
(Osterwalder & Pigneur, 2021). Dalam konteks PKM, BMC tidak hanya berfungsi sebagai alat
analisis, tetapi juga sebagai media pembelajaran dan pemberdayaan mitra. Pendekatan ini
memperkuat temuan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa BMC efektif digunakan dalam
pendampingan usaha mikro karena bersifat fleksibel dan mudah diadaptasi (Strakova et al., 2021).

Selain itu, hasil kegiatan ini juga mendukung konsep ekonomi biru, di mana penguatan model
bisnis pengolahan ikan berpotensi meningkatkan nilai tambah produk tanpa meningkatkan tekanan
terhadap sumber daya alam. Dengan memahami struktur biaya dan aktivitas utama, mitra mulai
menyadari pentingnya efisiensi produksi dan pengelolaan usaha yang berkelanjutan, sebagaimana
ditekankan dalam kajian ekonomi biru di sektor perikanan (World Bank, 2021; Narwal et al., 2024).

Implikasi Hasil Kegiatan

Secara teoritis, hasil kegiatan ini memperkuat peran Business Model Canvas sebagai alat yang
relevan untuk pengembangan usaha kecil di sektor perikanan, khususnya dalam konteks pengabdian
kepada masyarakat. Penerapan BMC mampu menjembatani konsep manajemen bisnis dengan praktik
usaha tradisional yang sebelumnya berjalan secara informal (Pujiati, T, et.al.,2025; Aini,Q.,
et.al.,2025; Lutfiyah, K., et.al.,2025)

Secara terapan, kegiatan ini memberikan implikasi langsung bagi mitra pengolah ikan di Kronjo,
yaitu meningkatnya pemahaman terhadap model bisnis usaha, munculnya kesadaran akan pentingnya
strategi pemasaran dan kemitraan, serta terbukanya peluang pengembangan usaha yang lebih terarah.
Implikasi ini menunjukkan bahwa pendampingan berbasis Business Model Canvas dapat menjadi
salah satu pendekatan efektif dalam program pemberdayaan masyarakat pesisir dan penguatan
ekonomi lokal.
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Foto 1. Tim Pengabdian dan Tim Dinas Perikanan Kabupaten Tangerang
Sumber : Dokumen Pribadi, 22 November 2025
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penerapan Business Model Canvas pada usaha pengolahan ikan di Kecamatan
Kronjo, Kabupaten Tangerang, dapat disimpulkan bahwa pelaku usaha sebelumnya belum memiliki
pemetaan model bisnis yang terstruktur sehingga pengelolaan usaha masih berfokus pada aktivitas
produksi dan penjualan jangka pendek. Penerapan Business Model Canvas melalui pendampingan
pengabdian kepada masyarakat mampu membantu mitra memahami secara lebih komprehensif
hubungan antar elemen bisnis, khususnya dalam merumuskan proposisi nilai produk, mengenali
segmen pelanggan, serta memahami struktur biaya dan sumber pendapatan usaha. Hasil ini
menunjukkan bahwa Business Model Canvas merupakan alat yang efektif dan aplikatif untuk
meningkatkan kapasitas manajerial pelaku usaha pengolahan ikan skala kecil.

Temuan penelitian ini mengindikasikan bahwa pendampingan berbasis Business Model Canvas
dapat menjadi pendekatan strategis dalam penguatan usaha pengolahan ikan di wilayah pesisir,
terutama dalam mendukung pengembangan usaha yang lebih terarah dan berkelanjutan. Namun
demikian, hasil penelitian ini bersifat kontekstual dan terbatas pada karakteristik mitra di Kecamatan
Kronjo, sehingga generalisasi temuan ke wilayah lain perlu dilakukan secara hati-hati dengan
mempertimbangkan perbedaan sosial, ekonomi, dan skala usaha.

Berdasarkan kesimpulan tersebut, disarankan agar pelaku usaha pengolahan ikan menggunakan
Business Model Canvas secara berkelanjutan sebagai alat evaluasi dan perencanaan pengembangan
usaha. Pendampingan lanjutan, khususnya pada aspek pemasaran digital, pengemasan produk, dan
penguatan kemitraan, perlu dilakukan agar hasil penerapan model bisnis dapat memberikan dampak
ekonomi yang lebih optimal. Keterbatasan penelitian ini terletak pada belum dilakukannya
pengukuran kuantitatif terhadap peningkatan kinerja usaha pascapendampingan. Oleh karena itu,
penelitian selanjutnya direkomendasikan untuk mengombinasikan pendekatan pengabdian dengan
pengukuran kuantitatif agar dampak penerapan Business Model Canvas terhadap kinerja usaha dapat
dianalisis secara lebih mendalam dan terukur.
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